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This study aimed to develop the “Jelajah Kediri” flipbook as a local-wisdom-based 
learning medium for non-fiction text instruction in Grade V elementary school and to 
determine its validity, practicality, and effectiveness. This research employed Research 
and Development (R&D) using the ADDIE model, consisting of Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation. The subjects were 23 Grade V 
students of SDN Jambean 1, with 8 students involved in a limited trial and 15 
students in a wider trial. Data were collected through material and media expert 
validation sheets, teacher and student response questionnaires, and learning 
achievement tests. The results showed that the flipbook was valid, practical, and 
effective. Material expert validation reached 84% (valid), while media expert 
validation reached 92% (very valid). The practicality test produced an average score of 
91.5% (very practical). Classical learning mastery reached 100% in the limited trial 
and 86.7% in the wider trial. The novelty lies in integrating non-fiction text learning 
with Kediri local wisdom, including history, tourism, culture, and local culinary 
heritage. The developed media provides a contextual and interactive learning 
experience while supporting students’ reading literacy and awareness of local culture. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran flipbook “Jelajah Kediri” 
berbasis kearifan lokal pada materi teks non-fiksi siswa kelas V sekolah dasar serta 
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. Penelitian menggunakan metode 
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian berjumlah 23 siswa kelas V 
SDN Jambean 1, terdiri atas 8 siswa pada uji coba terbatas dan 15 siswa pada uji coba luas. 
Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli materi dan ahli media, angket respons guru 
dan siswa, serta tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan valid, praktis, dan efektif. Validasi ahli materi memperoleh 84% (valid), 
sedangkan ahli media memperoleh 92% (sangat valid). Kepraktisan media memperoleh rata-
rata 91,5% (sangat praktis). Ketuntasan klasikal mencapai 100% pada uji coba terbatas dan 
86,7% pada uji coba luas. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi materi teks non-fiksi 
dengan kearifan lokal Kediri yang meliputi sejarah, wisata, budaya, dan kuliner khas. Media 
yang dikembangkan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan interaktif serta 
mendukung literasi membaca dan pengenalan budaya lokal. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran, flipbook, kearifan lokal, teks non-fiksi, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif, 
interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Sejalan dengan implementasi Kurikulum 
Merdeka, guru dituntut mampu memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif sehingga 
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, aktif, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangannya. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran digital 
menjadi salah satu alternatif yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran di 
sekolah dasar (Salam et al., 2024; Bintoro et al., 2024).. 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran teks non-fiksi merupakan bagian 
penting dalam penguatan kemampuan literasi membaca. Peserta didik tidak hanya dituntut 
mampu membaca, tetapi juga memahami informasi faktual, mengidentifikasi gagasan 
pokok, menentukan tujuan penulis, serta menyimpulkan pesan yang terkandung dalam 
suatu teks. Penguasaan kemampuan tersebut berperan penting dalam membangun 
keterampilan berpikir kritis sekaligus mendukung pencapaian kompetensi literasi peserta 
didik. Namun, proses pembelajaran teks non-fiksi masih sering menghadapi kendala, 
terutama dalam penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 
pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik secara 
aktif (Daulay et al., 2024; Nurmaisyah & Hamdu, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Jambean 1, pembelajaran teks non-
fiksi masih didominasi oleh penggunaan buku paket dan metode ceramah. Media 
pembelajaran yang digunakan belum mampu memberikan pengalaman belajar yang 
interaktif sehingga peserta didik cenderung kurang antusias selama mengikuti pembelajaran. 
Selain itu, materi yang digunakan belum memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar sehingga pembelajaran belum sepenuhnya kontekstual. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta didik sekaligus menghubungkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan budaya setempat. 

Salah satu media yang berpotensi mendukung pembelajaran tersebut adalah flipbook. 
Media flipbook merupakan media digital interaktif yang mampu mengintegrasikan teks, 
gambar, ilustrasi, video, dan berbagai elemen multimedia dalam satu tampilan sehingga 
dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran. Selain menyajikan materi secara lebih 
menarik, flipbook memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri 
maupun bersama guru melalui penyajian materi yang sistematis dan mudah dipahami. 
Integrasi media digital dengan materi pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar serta membantu peserta didik memahami isi teks non-fiksi secara lebih 
efektif (Millati & Setyasto, 2023; Pritami et al., 2025). 

Pengembangan media pembelajaran juga perlu mempertimbangkan pemanfaatan kearifan 
lokal sebagai sumber belajar. Kearifan lokal memiliki nilai edukatif yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar karena materi yang dipelajari berkaitan dengan kehidupan nyata peserta 
didik. Pengintegrasian budaya lokal ke dalam pembelajaran tidak hanya memperkuat 
pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki, kepedulian terhadap budaya 
daerah, dan karakter peserta didik. Kota Kediri memiliki beragam potensi kearifan lokal, 
seperti sejarah, budaya, tempat wisata, dan kuliner khas yang dapat dimanfaatkan sebagai 
materi pembelajaran teks non-fiksi sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual (Salim 
& Aprison, 2024). 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media flipbook layak digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar elektronik 
berbasis flipbook menunjukkan bahwa media tersebut mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Penelitian lain juga melaporkan bahwa media pembelajaran digital berbasis 
flipbook efektif meningkatkan keaktifan belajar serta pemahaman peserta didik pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian mengenai flipbook pada materi teks 
non-fiksi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan tinggi 
dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian besar 
penelitian tersebut belum mengintegrasikan unsur kearifan lokal sebagai konten utama 
media pembelajaran. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), 
yaitu belum banyak media flipbook yang secara khusus mengintegrasikan materi teks non-
fiksi dengan kearifan lokal Kota Kediri untuk peserta didik sekolah dasar. Penelitian 
sebelumnya umumnya berfokus pada pengembangan media flipbook untuk mata pelajaran 
atau materi tertentu tanpa memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar. Oleh 
karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya menarik secara 
visual, tetapi juga mampu menghadirkan pembelajaran yang kontekstual melalui 
pemanfaatan kearifan lokal sebagai bagian dari materi pembelajaran (Salam et al., 2024; Nafis 
& Fathurrahman, 2024; Karima, 2024).  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan media Flipbook "Jelajah 

Kediri" yang mengintegrasikan materi teks non-fiksi dengan berbagai potensi kearifan lokal 
Kota Kediri, meliputi sejarah daerah, tempat wisata, budaya, dan kuliner khas. Media ini 
dirancang secara interaktif sesuai karakteristik peserta didik sekolah dasar sehingga tidak 
hanya mendukung pencapaian kompetensi literasi membaca, tetapi juga memperkenalkan 
budaya lokal sebagai bagian dari proses pembelajaran. Produk yang dikembangkan memuat 
halaman sampul, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, 
aktivitas peserta didik, evaluasi, serta profil pengembang dalam satu media digital interaktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media Flipbook 
"Jelajah Kediri" berbasis kearifan lokal untuk pembelajaran teks non-fiksi siswa kelas V 
sekolah dasar serta menganalisis tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media yang 
dikembangkan. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) 
yang bertujuan menghasilkan media pembelajaran berupa Flipbook "Jelajah Kediri" berbasis 
kearifan lokal pada materi teks non-fiksi untuk siswa kelas V sekolah dasar. Model 
pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu 
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena 
memberikan prosedur yang sistematis dalam merancang, mengembangkan, 
mengimplementasikan, serta mengevaluasi produk pembelajaran. 
 
Pada tahap Analysis, dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara 
dengan guru kelas V SDN Jambean 1 untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, kebutuhan media pembelajaran, serta kesesuaian materi teks non-
fiksi dengan kearifan lokal Kediri. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran masih 
didominasi penggunaan buku paket dan metode ceramah sehingga diperlukan media 
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. 
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Tahap Design meliputi penyusunan rancangan media, penentuan capaian pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, penyusunan materi, desain tampilan flipbook, penyusunan aktivitas 
pembelajaran, evaluasi, serta pemilihan unsur-unsur kearifan lokal Kota Kediri yang 
diintegrasikan ke dalam materi. Selanjutnya, pada tahap Development, media 
dikembangkan menggunakan aplikasi Flipbook dan divalidasi oleh ahli materi serta ahli 
media untuk memperoleh masukan sebagai dasar revisi sebelum dilakukan uji coba kepada 
peserta didik. 
Tahap Implementation dilakukan melalui dua tahap uji coba, yaitu uji coba terbatas yang 
melibatkan 8 siswa kelas V dan uji coba luas yang melibatkan seluruh 23 siswa kelas V SDN 
Jambean 1. Selain peserta didik, guru kelas V juga dilibatkan untuk memberikan penilaian 
terhadap kepraktisan media yang dikembangkan. Tahap Evaluation dilakukan secara 
berkelanjutan pada setiap tahapan pengembangan melalui analisis hasil validasi, hasil uji 
coba, serta masukan dari validator dan pengguna untuk menyempurnakan produk akhir. 
Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar validasi ahli materi, lembar 
validasi ahli media, angket respons guru, angket respons siswa, dan tes hasil belajar. Data 
yang diperoleh terdiri atas data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator serta data 
kuantitatif berupa skor hasil validasi, respons pengguna, dan hasil tes peserta didik. Tahapan 
pengembangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 3. 1 Tahapan Model ADDIE 

Sumber: Tegeh & Kirna (2014) 
Teknik analisis data meliputi analisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media. 
Kevalidan ditentukan berdasarkan hasil penilaian ahli materi dan ahli media menggunakan 
skala Likert. Kepraktisan dianalisis berdasarkan angket respons guru dan peserta didik, 
sedangkan keefektifan media ditentukan berdasarkan ketuntasan hasil belajar peserta didik 
pada uji coba terbatas dan uji coba luas. Media dinyatakan layak digunakan apabila 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 
ditetapkan dalam penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran Flipbook "Jelajah Kediri" berbasis kearifan 
lokal pada materi teks non-fiksi untuk siswa kelas V sekolah dasar. Pengembangan media 
dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Produk dikembangkan berdasarkan hasil 
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analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan 
buku paket dan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif serta mengalami kesulitan 
memahami isi teks non-fiksi. Oleh karena itu, dikembangkan media pembelajaran yang 
mengintegrasikan materi teks non-fiksi dengan potensi lokal Kota Kediri agar pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual dan menarik. 
 
Media Flipbook "Jelajah Kediri" dirancang dalam bentuk buku digital interaktif yang 
memuat halaman sampul, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, materi, aktivitas siswa, latihan soal, evaluasi, dan profil pengembang. Materi 
disusun berdasarkan kearifan lokal Kota Kediri yang meliputi sejarah, tempat wisata, 
budaya, dan kuliner khas sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, media dilengkapi gambar, ilustrasi, animasi 
sederhana, video, dan latihan interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar serta 
memudahkan siswa memahami materi teks non-fiksi. 

 
Gambar 2. Struktur isi media Flipbook “Jelajah Kediri” 

 
 

Hasil Validasi Media 
Kelayakan media ditentukan melalui validasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi 
ahli materi memperoleh skor 42 dari skor maksimal 50 dengan persentase 84%, sehingga 
termasuk kategori valid. Penilaian menunjukkan bahwa materi telah sesuai dengan capaian 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, memiliki konsep yang benar, menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami, serta disajikan secara sistematis. Sementara itu, hasil validasi ahli media 
memperoleh skor 46 dari skor maksimal 50 dengan persentase 92%, sehingga termasuk 
kategori sangat valid. Penilaian ahli media menunjukkan bahwa desain, tata letak, ilustrasi, 
navigasi, dan aspek teknis media telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Berdasarkan kedua hasil validasi tersebut, media Flipbook "Jelajah Kediri" 
dinyatakan layak untuk diimplementasikan setelah dilakukan revisi sesuai saran validator. 
 

Tabel 1. Hasil Validasi Media 

Validator Persentase (%) Kategori 

Ahli Materi 84 Valid 

Ahli Media 92 Sangat Valid 
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Hasil Uji Kepraktisan 
Kepraktisan media diukur melalui angket respons guru dan peserta didik setelah media 
digunakan dalam pembelajaran. Pada uji coba terbatas yang melibatkan 8 peserta didik 
diperoleh persentase kepraktisan sebesar 100%, sedangkan pada uji coba luas yang 
melibatkan 15 peserta didik diperoleh persentase 96%. Hasil angket respons guru 
menunjukkan persentase 86%, sedangkan hasil rekapitulasi kepraktisan guru dan siswa 
memperoleh rata-rata 91,5% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa media mudah digunakan, menarik perhatian siswa, membantu guru dalam 
menyampaikan materi, serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan 

Aspek Persentase (%) Kategori 

Respons siswa (uji terbatas) 100 Sangat Praktis 

Respons siswa (uji luas) 96 Sangat Praktis 

Respons guru 86 Sangat Praktis 

Rata-rata kepraktisan 91,5 Sangat Praktis 

 
Hasil Uji Keefektifan 
Keefektifan media dianalisis berdasarkan hasil tes belajar peserta didik setelah menggunakan 
media pembelajaran. Pada uji coba terbatas, seluruh peserta didik mencapai ketuntasan 
belajar dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%. Selanjutnya, pada uji coba luas, 
sebanyak 13 dari 15 peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 86,7%, sedangkan dua peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan 
sehingga masih memerlukan pendampingan guru. Berdasarkan hasil tersebut, media 
Flipbook "Jelajah Kediri" termasuk dalam kategori sangat efektif untuk digunakan pada 
pembelajaran teks non-fiksi siswa kelas V sekolah dasar. 
 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Keefektifan 

Tahap Uji Coba Jumlah Siswa Ketuntasan Klasikal (%) Kategori 

Uji Coba Terbatas 8 100 Sangat Efektif 

Uji Coba Luas 15 86,7 Efektif 

 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Flipbook "Jelajah Kediri" telah memenuhi tiga 
kriteria utama dalam penelitian pengembangan, yaitu valid, praktis, dan efektif. Tingginya 
persentase validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media telah 
memenuhi aspek isi, kebahasaan, penyajian, tampilan, dan teknis sehingga layak digunakan 
dalam pembelajaran. Revisi yang dilakukan berdasarkan masukan validator turut 
menyempurnakan kualitas media, baik dari segi tampilan maupun isi materi, sehingga lebih 
sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 
 
Kepraktisan media yang memperoleh rata-rata sebesar 91,5% menunjukkan bahwa media 
mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik. Tampilan yang menarik, navigasi yang 
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sederhana, serta penyajian materi yang sistematis memberikan pengalaman belajar yang 
lebih interaktif dibandingkan penggunaan buku paket. Integrasi unsur kearifan lokal Kota 
Kediri juga membuat materi lebih dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga 
meningkatkan minat dan motivasi belajar. 
 
Keefektifan media ditunjukkan melalui ketuntasan klasikal sebesar 100% pada uji coba 
terbatas dan 86,7% pada uji coba luas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
media Flipbook "Jelajah Kediri" mampu membantu peserta didik memahami materi teks 
non-fiksi dengan lebih baik. Meskipun masih terdapat dua peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan pada uji coba luas, secara keseluruhan media telah memenuhi kriteria 
sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
penyampaian materi, tetapi juga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual 
melalui pengintegrasian kearifan lokal Kota Kediri ke dalam materi teks non-fiksi. 
 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan media Flipbook “Jelajah Kediri” berbasis kearifan lokal untuk pembelajaran teks 
non-fiksi siswa kelas V sekolah dasar dengan model ADDIE. Media memperoleh validasi ahli materi sebesar 
84% (valid) dan ahli media sebesar 92% (sangat valid). Kepraktisan media memperoleh rata-rata 91,5% (sangat 
praktis), sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 100% pada uji coba terbatas dan 86,7% pada uji coba luas. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk mendukung 
pembelajaran teks non-fiksi. Integrasi sejarah, wisata, budaya, dan kuliner khas Kediri menjadikan materi lebih 
kontekstual serta mendukung literasi membaca dan pengenalan budaya lokal. Meskipun demikian, uji coba 
dilakukan pada satu sekolah dan subjek terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
Saran 
Saran ditujukan kepada guru untuk memanfaatkan Flipbook “Jelajah Kediri” sebagai alternatif media 
pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan media pada 
materi atau jenjang berbeda, melibatkan subjek yang lebih luas, serta menambahkan fitur kuis adaptif, umpan 
balik otomatis, audio-visual, dan integrasi Learning Management System (LMS). 
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